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Abstract

The rules of figh have an important position in the istinbath ahkam method because they can
facilitate the process of determining Islamic law, generalize various legal cases, and provide a
more systematic and comprehensive understanding. In addition, the rules of figh also play a role
in resolving legal problems that have not been stipulated in Islamic legal sources, so that they
can be used to provide a consistent interpretation of Islamic law. Along with the development of
technology, various new challenges and opportunities have emerged in fatwas. Technological
advances have presented various new legal issues, such as those related to information
technology, biotechnology, and social media and entertainment. The rapidly growing media and
entertainment industry in Indonesia also demands halal regulations, such as those carried out
by the Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Institute (LBM NU) of West Java which issued a halal
fatwa on media and entertainment products, including buying and selling transactions through
the Tiktok application. Based on the explanation that has been done, it can be concluded that the
LBM PWNU of West Java is of the opinion that the transactions that occur on the Tiktok Shop
are valid as long as they meet the requirements and laws of buying and selling according to the
figh category. However, this fatwa also recommends the Government to overcome the negative
impacts of the Tiktok Shop application. The fatwa of the LBM PWNU West Java is basically
irrelevant. This is because the fatwa separates the transactional aspect from the aspect of harm
as an impact of the transaction. In the analysis and application of Magasid Syariah, the Tiktok
Shop application which has harm and all the potential harm that follows, then it is appropriate
for the application to be deactivated again. This is for the sake of realizing an economy that is
beneficial and beneficial for all Indonesian people.

Keywords: Legal Maxims, Jual Beli, Aplikasi TikTok

Abstrak
Kaidah-kaidah fikih memiliki posisi penting dalam metode istinbath ahkam karena dapat
mempermudah proses penetapan hukum Islam, menggeneralisasi berbagai kasus hukum, serta
memberikan pemahaman yang lebih sistematis dan komprehensif. Selain itu, kaidah-kaidah fikih
juga berperan dalam menyelesaikan masalah hukum yang belum ada ketentuannya dalam
sumber-sumber hukum Islam, sehingga dapat digunakan untuk memberikan interpretasi yang
konsisten terhadap hukum Islam. Seiring dengan perkembangan teknologi, muncul berbagai
tantangan dan peluang baru dalam fatwa. Kemajuan teknologi telah menghadirkan berbagai
persoalan hukum baru, seperti yang terkait dengan teknologi informasi, bioteknologi, serta media
sosial dan hiburan. Industri media dan hiburan yang berkembang pesat di Indonesia juga
menuntut adanya regulasi halal, seperti yang dilakukan oleh Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama (LBM NU) Jawa Barat yang mengeluarkan fatwa halal terhadap produk media dan
hiburan, termasuk transaksi jual beli melalui aplikasi Tiktok. Berdasarkan pemaparan yang telah
dilakukan, maka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa LBM PWNU Jawa Barat
berpendapat, bahwa transaksi yang terjadi pada Tiktok Shop adalah sah selama memenuhi syarat
dan hukum jual beli secara kategori figh. Namun, fatwa ini juga merekomendasikan kepada
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Pemerintah agar menanggulangi dampak buruk dari aplikasi Tiktok Shop. Fatwa LBM PWNU
Jawa Barat pada dasarnya tidak relevan. Hal ini karena fatwa tersebut memisahkan aspek
transaksional dengan aspek Madharat sebagai dampak dari transaksi tersebut. Adapun dalam
analisis dan penerapan Magasid Syariah, aplikasi Tiktok Shop yang memiliki Madharat dan
seluruh potensi Madharat yang mengikuti, maka sudah selayaknya aplikasi tersebut kembali di
non-aktifkan. Hal ini demi terwujudnya perekonomian yang maslahat dan manfaat untuk seluruh
masyarakat Indonesia.

Kata Kunci: Hukum Makxims, Jual Beli, Aplikasi TikTok

A. Pendahuluan
Islamic legal Maxim atau Kaidah-kaidah fikih memiliki posisi penting dalam metode

istinbath ahkam.* Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek berikut. Kaidah-kaidah fikih dapat
mempermudah proses istinbath ahkam. Kaidah-kaidah fikih dapat digunakan untuk
menggeneralisasi berbagai kasus hukum yang ada dalam sumber-sumber hukum Islam. Hal ini
dapat mempermudah para ulama untuk memahami hukum Islam secara lebih komprehensif dan
sistematis. Kaidah-kaidah fikih dapat membantu untuk menyelesaikan masalah hukum yang
belum ada ketentuannya dalam sumber-sumber hukum Islam. Sehingga dengan adanya Kaidah-
kaidah fikih dapat digunakan untuk memberikan interpretasi yang konsisten terhadap sumber-
sumber hukum Islam.?

Seiring dengan adanya kemajuan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang hukum Islam.® Kemajuan teknologi
telah menciptakan berbagai tantangan dan peluang baru bagi fatwa. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh fatwa di era kemajuan teknologi adalah munculnya berbagai masalah hukum
baru yang belum ada ketentuannya dalam sumber-sumber hukum Islam. Masalah-masalah hukum
baru ini muncul sebagai akibat dari perkembangan teknologi yang pesat, seperti masalah hukum
terkait dengan teknologi informasi, bioteknologi, dan media sosial dan juga hiburan.

Industri media dan hiburan merupakan salah satu industri yang berkembang pesat di
Indonesia.* Industri ini memiliki peran penting dalam membentuk opini dan perilaku masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi industri ini untuk memperhatikan aspek halal. Fatwa halal terhadap

! Abbas Sofwan, “Interelasi Qowaid Usul Dan Fighiyah Sebagai Sebagai Landasan Hukum Islam Yang
Universal,” Legitima: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2018): 1-19,
https://doi.org/10.33367/legitima.v1i1.640.

2 Haidar Muhammad Ali, Nahdatul Ulama Dan Islam Di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998).

3 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial Budaya,”
Jurnal  Pembangunan  Pendidikan:  Fondasi Dan  Aplikasi 2, no. 1 (2014): 33-47,
https://doi.org/10.21831/jppfa.v2il.2616.

4 Anita Septiani Rosana, “Kemajuan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Industri Media Di
Indonesia,” Gema Eksos 5, no. 2 (2010): 146-48, https://www.neliti.com/id/publications/218225/kemajuan-
teknologi-informasi-dan-komunikasi-dalam-industri-media-di-indonesia.
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produk media dan hiburan dikeluarkan oleh organisasi Keagamaan Nahdlatul Ulama melalui
lembaganya yaitu LBM NU Jawa barat. Fatwa ini mengatur tentang kriteria halalnya produk
media dan hiburan berupa transaksi jual beli melalui aplikasi Tiktok.

Tiktok adalah salah satu contoh aplikasi Social Commerce yang pada tahun 2021 mulai
bertransformasi menjadi marketplace dengan nama Tiktok shop. Mengutip laman resminya,
Tiktok adalah fitur social e-commerce yang memungkinkan pengguna maupun para Kreator
mempromosikan dan menjual produk sekaligus melakukan aktivitas belanja.’

Di antara kekurangan dari Tiktok yang terbukti menimbulkan ketidakadilan di dunia
perdagangan dan berpotensi besar melumpuhkan UMKN di indonesia adalah Menjamurnya
produk impor ilegal dengan harga murah Banjirnya produk-produk impor di Tiktok Shop
terutama produk dari Cina, berdampak besar bagi pelaku usaha, banyak Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) harus gulung tikar karena serbuan barang impor ilegal yang dijual dengan
harga sangat murah.

Ada beberapa UMKM dalam kategori tertentu bangkrut. Bukan karena produk tak bersaing
tapi secara harga tak sesuai. Kami juga sampaikan ke kawan-kawan Tiktok, dan beberapa
platform lain juga kita mengemukakan hal sama, berkenaan dengan produk-produk cross border
4 yang berkaitan dengan mandatory pricing. Mudah-mudahan dari hasil pertemuan ini kita dapat
formulasikan banyak hal," ujar Wientor (Direktur Bisnis dan Pemasaran Smesco Indonesia), usai
melakukan pertemuan dengan Tiktok di Kantor Kemenkop UKM, Jakarta, Rabu (26/7/2023).6

Selain harga barang impor yang murah, barang tersebut ada potensi bermasalah dalam hal
legalitas produk. Menurut Direktur Center of Economi and Law Studies (Celios) Bhima
Yudhistira, platform social commerce seperti Tiktok dapat menggeser pembeli dari perdagangan
konvensional dan e-commerce. Itu karena harga barang yang ditawarkan di Tiktok lebih murah.
Adanya kecenderungan predatory pricing atau menjual barang di bawah harga modal atau bahan
baku di Tiktok shop, akan menciptakan persaingan usaha tidak sehat. Baik persaingan sesama
platform e-commerce, maupun pedagang ritel fisik.”

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih

karena mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap fenomena hukum Islam yang

Shttps://www.cnnindonesia.com/teknologi/20220920115210-190-850204/apa-itu-tiktok-shop-dan-cara
menggunakannya, Di unduh 01 Oktober 2023 M

Shttps://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-6842598/banyak-produk-impor-di-tiktok-shop-bikin-
umkm-gulung-tikar. Di unduh 01 Oktober 2023 M

7 https://ekonomi.republika.co.id/berita/s16pt2490/harga-barang-lebih-murah-pembeli-dinilai-mulai-
bergeser-ke-tiktok-shop. Di unduh 01 Oktober 2023 M
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kompleks, khususnya dalam konteks jual beli digital melalui platform TikTok Shop.® Kualitatif
memungkinkan peneliti menggali makna, prinsip, dan argumen normatif di balik fatwa serta
pernyataan keagamaan yang dikeluarkan oleh lembaga otoritatif seperti LBM PWNU Jawa Barat.
Karena objek kajian berkaitan dengan nilai, norma, dan interpretasi teks hukum Islam,
pendekatan ini dinilai paling tepat untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif.

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan data yang
ditemukan dari berbagai sumber primer dan sekunder, lalu menganalisisnya secara sistematis.®
Studi ini menekankan pada eksplorasi dokumen berupa literatur fikih klasik dan kontemporer,
termasuk kitab-kitab utama ulama serta teks fatwa yang beredar di masyarakat. Dengan metode
ini, peneliti tidak hanya menggambarkan pandangan ulama, tetapi juga mengevaluasi kesesuaian
fatwa tersebut dengan prinsip-prinsip dasar maqasid al-syari‘ah dalam konteks sosial ekonomi
kontemporer.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), dengan menelaah
secara intensif dokumen keagamaan, referensi akademik, serta naskah fatwa resmi. Dokumen-
dokumen tersebut dipilih karena mengandung otoritas ilmiah dan keabsahan hukum dalam tradisi
Islam. Sumber primer seperti kitab al-Zawajir, Ihya’ ‘Ulim al-Din, dan al-Muwafaqat dijadikan
rujukan utama dalam menggali kaidah-kaidah fikih yang relevan, serta dalam menilai dampak
transaksional digital terhadap prinsip syariah seperti keadilan, kemaslahatan, dan larangan
terhadap praktik yang merugikan (mafsadah).

Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara induktif dan deduktif.*® Pendekatan induktif
digunakan untuk menyusun generalisasi hukum berdasarkan studi kasus empiris dan observasi
terhadap praktik jual beli di TikTok Shop. Sementara itu, pendekatan deduktif diterapkan untuk
menurunkan kesimpulan hukum dari prinsip dan kaidah fikih yang telah mapan. Kombinasi dua
metode ini menghasilkan analisis yang holistik dan argumentatif dalam menyusun kesimpulan
hukum Islam normatif yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan pemaparan tentang Aplikasi Tiktok diatas maka ada beberapa permasalahan
yang menjadi pembahasan pada Tiktok. Bahwa Tiktok menawarkan harga barang yang sangat
murah, bahkan di bawah harga modal atau bahan baku. Persaingan usaha tidak sehat dapat

merugikan pelaku usaha yang tidak dapat bersaing dengan harga yang murah tersebut. Sedangkan

8 Handoko, Y., Wijaya, H. A., & Lestari, A. (2024). Metode Penelitian Kualitatif Panduan Praktis untuk
Penelitian Administrasi Pendidikan. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

® Nugroho, S. S., Haryani, A. T., & Farkhani, F. (2020). Metodologi riset hukum. Lakeisha, Klaten.

10 Asna, M. M. (2023). METODE DAN SUMBER ILMU PENGETAHUAN DALAM ISLAM. Cognitive:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 1(2), 47-55.
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dengan menjamurnya produk impor ilegal dengan harga murah juga dapat menimbulkan
ketidakadilan di dunia perdagangan. Adanya produk impor ilegal dapat merugikan pelaku usaha
yang mengikuti aturan dan regulasi yang berlaku. Hal ini karena produk impor ilegal tersebut
dapat dijual dengan harga yang lebih murah, sehingga dapat menarik konsumen. Produk impor
ilegal juga berpotensi bermasalah dalam hal legalitas produk. Produk impor ilegal yang tidak
memiliki dokumen legalitas yang lengkap dapat menimbulkan masalah bagi konsumen, seperti
masalah keamanan dan kualitas produk. Maka perlu dibahas tentang bagaimana hukum
melalukan transaksi jual beli di aplikasi Tiktok?
1. Qaul Ulama.

Berdasarkan Keputusan Lembaga Bahtsul Masail PWNU provinsi Jawa Barat Jual beli di
Tiktok shop adalah sah sepanjang memenuhi syarat dan rukunnya. Namun demikian, melihat
fakta pola strategi pemasaran barang dan e commerce Tiktok yang dilakukan pihak Tiktok
terdapat predatory pricing* dan Memperjual belikan barang illegal maka hukumnya haram
karena alasan adanya unsur Idlror (merugikan) dan idza’ (menyakiti) seperti berdampak kepada
timbulnya monopoli dagang, persaingan antar pedagang yang tidak sportif, dan merugikan
mayoritas pedagang secara umum yang tidak menjadi aviliator Tiktok seperti pelaku UMKM dan
lainnya. Dan juga ada unsur Khida’ah, (mengelabui) dan mempermainkan harga pasar secara
dzalim.?

Sebagai dasar rujukan tentang Hukum melalukan transaksi jual beli di Tiktok, baik barang
yang legal atau ilegal dengan harga di bawah standar yg berpotensi mematikan pasar tradisional
diantaranya adalah: Berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan, berikut adalah beberapa aspek
hukum Islam terkait dengan praktik tawar-menawar dalam jual beli:*

1. Prinsip dasar dalam Muamalah

Prinsip dasar dalam jual beli adalah suka sama suka (taradiyyah). Artinya, kedua belah

pihak yang melakukan transaksi harus saling menyetujui harga dan barang yang diperjualbelikan.
2. Larangan menipu
Salah satu bentuk penipuan dalam jual beli adalah nujhush, yaitu menambah harga suatu

barang yang tidak ingin dibeli oleh seseorang untuk memancing orang lain agar tertarik

Y predatory pricing, adalah salah satu bentuk strategi yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam menjual produk
dengan harga yang sangat rendah, yang tujuan utamanya untuk menyingkirkan pelaku usaha pesaing dari pasar dan
juga mencegah pelaku usaha yang berpotensi menjadi pesaing untuk masuk ke dalam pasar yang sama. Segera setelah
berhasil mengusir pelaku usaha pesaing dan menunda masuknya pelaku usaha pendatang baru, selanjutnya dia dapat
menaikkan harga kembali dan memaksimalkan keuntungan yang mungkin didapatkan.

12 L.BM PWNU Jawa Barat, “Keputusan Bahtsul Masail Zona 4,” Lembaga Bahtsul Masail Provinsi Jawa
Barat, 2023.

13 LBM PWNU Jawa Barat.
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membelinya. Nujhush hukumnya haram.

3. Larangan memaksa
Jual beli tidak boleh dilakukan dengan cara memaksa. Jika seseorang dipaksa untuk

menjual barangnya dengan harga yang tidak sesuai, maka jual beli tersebut batal.

4. Larangan memonopoli
Memonopoli barang atau jasa hukumnya haram. Hal ini karena monopoli dapat

menyebabkan harga barang atau jasa menjadi tinggi dan merugikan masyarakat.

5. Larangan menjual barang yang rusak
Jual beli barang yang rusak hukumnya haram. Hal ini karena pembeli akan dirugikan

dengan adanya kerusakan tersebut.

6. Larangan menjual barang yang tidak ada

Jual beli barang yang tidak ada hukumnya haram. Hal ini karena pembeli tidak akan
mendapatkan apa-apa dari transaksi tersebut.

7. Larangan menjual barang dengan harga yang tidak wajar
Jual beli barang dengan harga yang tidak wajar hukumnya makruh. Hal ini karena dapat

merugikan salah satu pihak yang melakukan transaksi.

Berdasarkan aspek-aspek hukum Islam tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik tawar-
menawar dalam jual beli harus dilakukan dengan jujur dan tidak merugikan salah satu pihak yang
melakukan transaksi. Oleh sebab itu, berangkat dari isi dan tujuannya, aspek-aspek hukum Islam
terkait dengan praktik tawar-menawar dalam jual beli dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Aspek moral, yaitu aspek yang berkaitan dengan nilai-nilai moral yang harus dijunjung
tinggi dalam jual beli, seperti jujur, tidak menipu, dan tidak memaksa.

2. Aspek hukum, yaitu aspek yang berkaitan dengan ketentuan hukum Islam yang harus ditaati
dalam jual beli, seperti larangan menipu, memonopoli, dan menjual barang yang rusak.
Berdasarkan dua aspek tersebut, LBM PWNU Jawa Barat, memberikan argumentasi (Dalil)

dalam penggalian hukum jual beli di Tiktok Shop. Dimana argumentasi tersebut disandarkan

pada beberapa literatur sebagai berikut:
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2. Analisis Hukum
Dalam berbagai literatur Figh, prinsip utama dalam akad jual beli, pada dasarnya termaktub dalam

al-Qur’an Surah al-Nisa’ ayat 29. Ayat tersebut berbunyi sebagai berikut:

gy
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

N\

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah

25


https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/takaful

TAKAFUL: JURNAL EKONOMI DAN PERBANKAN SYARIAH
Vol. 1 No. 1 Tahun 2025

E-ISSN: 3109-2926

Web: https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/takaful

Maha Penyayang kepadamu.”.
Terkait dengan ayat tersebut, dalam konteks transaksional harta (muamalah) terdapat

catatan yang cukup menarik dalam pandangan Quraish Shihab. Pertama, dalam menafsirkan

kalimat Jub Vfw (.Qy\ \}Kb ¥ Quraish Shihab berpandangan, bahwa setiap harta yang ada

haruslah mendatangkan kemanfaatan bersama dalam masyarakat. Ini tidak berarti Quraish Shihab
mendukung konsep komunis. Melainkan bahwa setiap individu berhak untuk menjalankan roda
perekonomiannya masing-masing. Selain itu, terdapat konsep waris dan maskawin dimana
memang perolehan harta melalui jalur individu. Kendati demikian, meskipun dalam perolehan
harta melalui jalur individu, namun harus tetap memperhatikan kemaslahatan dan kemanfaatan
bagi seluruh masyarakat. Artinya, jangan sampai sebuah transaksi harta atau roda perekenomian
berdampak pada monopoli, penimbunan, atau bahkan perjudian yang dapat merusak sistem

ekonomi secara luas.*

Kedua, dalam menafsirkan kalimat. ;35 15 - 5% 5,5 of ¥ Qurasih Shihab berpandangan,

bahwa sistem ekonomi haruslah memiliki tiga kategori yang mengikat diantara para pihak yang
bertransaksi. Tiga kategori tersebut adalah hubungan timbal balik yang harmonis, aturan yang
mengikat, serta sanksi menjadi konsekuensi pelanggaran. Ketiganya haruslah tercantum dengan
jelas dalam berbagai transaksi dan bisnis. Demikian karena tiga kategori tersebut merupakan
kategori yang dapat merepresentasikan dan merealisasikan secara gamblang terkait kerelaan
diantara kedua belah pihak yang bertransaksi. Selain itu, kerelaan juga harus dipahami dalam
basis etika. Hal ini karena sistem ekonomi yang ditentukan oleh al-Qur’an adalah sistem ekonomi
yang menguntungkan pada kedua belah pihak. Dengan adanya keuntungan dari kedua belah
pihak, maka roda perekonomian dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi pihak tersebut,
namun juga bagi seluruh lapisan masyarakat.

Quraish Shihab juga menyebutkan, bahwa ayat tersebut selanjutnya menjelaskan tentangf
larangan membunuh diri sendiri. Adapun yang dimaksud membunuh diri sendiri dalam
pandangan Quraish Shihab adalah ketika seseorang bertransaksi diluar yang ditentukan dalam
cara pandang agama, maka dia sama saja dengan membunuh dirinya sendiri. Tidak hanya itu,
bahkan sistem ekonomi yang ‘tidak sehat’ juga dapat membunuh keseluruhan lapisan masyarakat
bahkan bangsa itu sendiri. Peranan ekonomi dalam suatu bangsa boleh jadi dikatakan sebagai
jantung bagi sebuah tubuh. Dimana hal ini bermakna, jika sistem perekonomiannya saja tidak
berjalan semestinya, maka kehancuran bangsa tersebut sudah dapat dipastikan. Demikian

14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian (Lentera Hati, 2002).
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mengingat secara historis bahkan pada dewasa ini, perekonomian menjadi satu alasan bagi suatu
bangsa untuk menjajah bangsa lain agar menguasai sistem ekonomi bangsa tersebut.

Berangkat dari pemikiran ini, keputusan LBM PWNU Jabar pada dasarnya tidaklah
relevan. Ketidak-relevansian hasil Bahtsul Masail tersebut, karena mencoba memisahkan antara
transaksi yang terdapat di dalam aplikasi Tiktok dengan dampak buruk sistem perekonomian
kelas mikro dan menengah. Memang, LBM PWNU Jawa Barat mengakui, bahwa meskipun
transaksinya sah secara hukum jika ditinjau dari syarat dan rukun, namun menimbulkan dampak
buruk berupa menurunnya pasar UMKM. Ungkapan ini tentu sangat naif. Aplikasi Tiktok telah
merambah kedalam seluruh lapisan masyarakat. yang artinya, transaksi dalam aplikasi tersebut
dapat merubah tatanan ekonomi secara keseluruhan pula. Ini menunjukkan bahwa terjadi
inkonsistensi dalam memutuskan sebuah hukum.

Hanya saja, harus diakui bahwa kemajuan teknologi tidak dapat dibendung begitu saja.
Terbukti dari aplikasi Tiktok yang sempat dimatikan dalam fitur Tiktok Shop kini telah beroperasi
kembali. Oleh sebab itu, fatwa dari LBM atau sejenisnya seharusnya mengarahkan pada larangan
secara tegas menggunakan aplikasi tersebut sampai pada kematangan UMKM atau memberikan
fatwa berupa kewajiban bagi pemerintah untuk mengembangkan aplikasi yang sebanding untuk
menaikkan derajat UMKM. Fatwa ini dalam pandangan penulis lebih realistis. Hal ini sekali lagi
mengingat kemajuan teknologi yang sangat pesat dan perhatian yang sangat serius untuk pelaku
UMKM.

3. Penerapan Hukum

Penerapan hukum pada kasus aplikasi transaksi jual beli di Tiktok, dalam hal ini merujuk
pada penerapan Magasid Syariah. Teori ini digunakan mengingat setiap hukum harus selalu
berlandaskan pada kemaslahatan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Qayyim al-
Jauziyah. Beliau mengatakan sebagai berikut: “Syariat seluruhnya mengandung kemaslahatan,
cinta, kasih sayang, keadilan dan kebenaran. Barang siapa yang menggantikan kemaslahatan
dengan kemadharatan, cinta dan kasih sayang dengan kebencian, dan keadilan dengan omong
kosong, maka itu bukanlah hukum Islam sekalipun diklaim oleh interpretasi tertentu.”.*s

Berangkat dari pemikiran tersebut, penulis hendak memaparkan terlebih dahulu secara garis
besar konsep Magasid Syariah. Magasid Syari’ah berasal dari dua kata, yaitu Magasid dan
Syariah. Maqasid secara bahasa merupakan derivasi dari kata Magsad atau Magsid yang berarti
tujuan, sasaran, bersikap tengah-tengah, menuju satu arah dan sebagainya. Sedangkan kata

Syariah secara bahasa memiliki makna jalan menuju mata air. Adapun secara istilah, Magasid

15 Shihab, 415.
16 |bn Qayyim Al-Jauziyah, I'lam Al-Muwagi’in *an Rabb Al-’Alamin (Beyrut: Dar Ibn al-Jauziy, 2002).
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Syariah diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan oleh Syari’ (Allah Swt) dalam segala ketetapan
syariatnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penerapan fatwa tentang transaksi di aplikasi
Tiktok, seharusnya mempertimbangkan aspek Hifz al-Mal (pemeliharaan harta). Aspek Hifz al-
Mal merupakan salah satu dari lima pemeliharaan yang bersifat fundamental dalam menetapkan
suatu hukum. Lebih lanjut lagi, apabila aspek tersebut diabaikan, maka dapat berpengaruh pada
eksistensi kemanusiaan secara umum.'®* Demikian selaras dengan ungkapan Quraish Shihab,
dimana aspek ekonomi yang timpang, sama saja dengan bunuh diri dan bahkan membunuh
seluruh kehidupan dalam suatu masyarakat atau bangsa.*

Pada mulanya, teori Hifz al-Mal hanya berdasarkan pada pemberian hukuman potong
tangan bagi pelaku pidana pencurian.? Namun, para pemikir kontemporer, dalam memberikan
indikator dalam pemeliharaan atas harta mencoba mengekplorasi dan mengebolarasi lebih lanjut.
Mereka mengkonsepsikan pemeliharaan atas atas harta menjadi dua, yaitu secara material dan
non material .

Pertama, dari sisi material dalam pemeliharaan atas harta mengandung makna pada
stabilitas sistem ekonomi. Penting diperhatikan, bahwa sistem ekonomi Islam dengan sistem
ekonomi konvensional adalah tidak adanya eksploitasi dan kapitalisasi. Sistem ekonomi Islam
menggunakan basis maslahat dalam menjalankannya. Dimana kemaslahatan tersebut merupakan
kemaslahatan yang bersifat umum. Tidak hanya kemaslahatan yang bersifat individualistik atau
parsialistik pada kelompok tertentu.?

Berdasarkan pemikiran ini, maka aplikasi Tiktok Shop seharusnya ditolak dalam
masyarakat Indonesia. Hal ini mengingat dapat berdampak pada stabilitas ekonomi secara umum
dan menurunkan pasar bagi pelaku UMKM. Aplikasi Tiktok Shop dapat menjadi relevan pada
dasarnya apabila dalam masyarakat tersebut telah mapan sepenuhnya dari sisi ekonomi. Selain
itu, potensi terhadap banyaknya barang selundupan, ilegal, bahkan barang berbahaya yang
seharusnya tidak dapat diperjual belikan, menambah potensi Madharat dari aplikasi Tiktok.

Lebih lanjut lagi, Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan sisi material dalam

pemeliharaan atas sistem ekonomi (Hifz al-Mal) ini adalah sebagai berikut:?

7 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, Magasid Al-Shariah as Philosophy of
Islamic Law  (Washington: The International Institute  of Islamic ~ Thought, 2019),
https://doi.org/10.2307/j.ctvkc67tg.8.

18 Abu Ishaq Al-Shatibiy, Al-Muwafaqat Fi Usul Al-Shari’ah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986).

19 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian, 413.

20 Nur din Khadimiy, 1lm Magashid Al-Shari’ah (Riyadh: Maktabah al-Ubaykan, 1992).

2L Auda, Magasid Al-Shariah as Philos. Islam. Law, 11.

22 * Abd al-Majid Al-Najjar, Maqasid Al-Shari‘ah Bi Ab ‘ad Jadidah (Tunis: Dar al-Gharb al-Islamiy, 2008).

23 Muhammad Al Tahir Ibn >Asyur, Ushul Al-Nizam Al-Jjtima iy Fi Al-1slam (Tunis: Dar Tauzi’ li al-Nashar,
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1. Kepemilikan harta

Kepemilikan harta dimaksudkan supaya manusia dapat hidup dengan jalan terpenuhinya
kebutuhan. Pemeliharaan atas kepemilikan harta dimaksudkan agar tidak terjadi percampuran
antara harta yang benar (Haq) dan yang tidak (Batil). Maksud dari harta yang benar adalah tidak
hanya dari substansi barangnya saja yang sesuai dengan ketentuan syariat. Melainkan juga dari
bagaimana cara mendapatkannya. Artinya, sebuah barang bisa saja menjadi tidak benar (Batil)
apabila didapatkan melalui jalur-jalur yang tidak berdampak pada kemaslahatan bersama. Seperti
barang selundupan, ilegal, atau timbunan yang dapat merusak sistem ekonomi secara umum.

2. Sisi Produksi

Sisi produksi didapat melalui 3 hal, yaitu hasil alam, pekerjaan, dan modal. Dalam hal ini,
perlu adanya perhatian berupa aturan, kelayakan pekerjaan, serta sirkulasi ekonomi. Hal ini demi
mencegah adanya sistem ekonomi kapitalistik. Sehingga kesejahteraan semua pihak dapat
terpenuhi tanpa adanya ketimpangan ekonomi dalam masyarakat.

Ini tentu bertentangan dengan hadirnya fitur Tiktok Shop. Dimana fitur tersebut secara jelas
mencederai pelaku UMKM. Selain itu, negara sejatinya justru rugi besar karena banyak
pendapatannya yang kemudian menjadi komisi bagi perusahaan Tiktok. Demikian sudah
seharusnya bagi negara untuk mempertimbangkan kembali fitur Tiktok Shop pada masyarakat
Indoenesia demi kemaslahatan perekonomian bangsa dan negara.?

Kedua, dari sisi non-materi. Dimana memberikan makna bahwa kemaslahatan atas
ekonomi juga harus berlandaskan pada etika dalam ber-ekonomi. Ada beberapa indikator yang
dapat menjadi ukuran etika ekonomi dapat berjalan, yaitu:?

1. Jaminan keamanan dalam ber-ekonomi

2. Larangan dalam pola hidup hedonis (Mubadzir)

3. Hukuman bagi pelaku ekonomi yang merusak (seperti kapitalisasi, eksploitasi, dsb.)
4. Sirkulasi ekonomi pasar dan penetapan operasional zakat, wakaf, dan ternak.

5. Larangan sistem riba.

Kelima indikator tersebut, pada dasarnya merupakan basis etika dalam sistem
perekonomian Islam. Dimana basis etika tersebut digali dari prinsip-prinsip universal yang
terdapat dalam konsep Maqasid Syariah. Apabila ke-lima indikator ini dapat dijaga dengan baik,
maka etika dalam sistem ekonomi akan berjalan dengan baik. Apabila sistem ekonomi berjalan

1985).

24 Muhammad Bintang Priyono and Dian Permata Sari, “Dampak Aplikasi Tiktok Dan Tiktok Shop Terhadap
UMKM Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. September (2023): 497-506,
https://doi.org/10.5281/zenodo.8315865.

% Al-Najjar, Magasid Al-Shart ‘ah Bi Ab ‘ad Jadidah, 415.
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dengan baik, maka kemaslahatan dalam ekonomi sebagai perwujudan Hifz al-Mal juga dapat
terlaksana sepenuhnya.

Selanjutnya, apabila aspek material dan aspek non-material tersebut dijadikan acuan dalam
melihat aplikasi Tiktok, maka sejatinya terjadi kontra-produktif yang tajam. Dimana aplikasi
Tiktok memiliki berbagai macam potensi Madharat yang dapat mengorbankan aspek ekonomi
negara secara umum. Namun, karena kemajuan teknologi, aplikasi Tiktok tentu tidak dapat
diabaikan begitu saja. Ini yang kemudian harus menjadi perhatian seluruh kalangan. Baik pakar
ekonomi, ulama, akademisi, dan pemerintah. Hal ini mengingat sistem ekonomi yang baik, adalah
sistem ekonomi yang tidak mengorbankan siapapun atau hanya menguntungkan salah satu pihak
saja.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dilakukan, maka secara garis besar dapat ditarik
kesimpulan sebagai LBM PWNU Jawa Barat berpendapat, bahwa transaksi yang terjadi pada
Tiktok Shop adalah sah selama memenuhi syarat dan hukum jual beli secara kategori figh.
Namun, fatwa ini juga merekomendasikan kepada Pemerintah agar menanggulangi dampak
buruk dari aplikasi Tiktok Shop. Kemudian Fatwa LBM PWNU Jawa Barat pada dasarnya tidak
relevan. Hal ini karena fatwa tersebut memisahkan aspek transaksional dengan aspek Madharat
sebagai dampak dari transaksi tersebut. Adapun dalam analisis dan penerapan Magasid Syariah,
aplikasi Tiktok Shop yang memiliki Madharat dan seluruh potensi Madharat yang mengikuti,
maka sudah selayaknya aplikasi tersebut kembali di non-aktifkan. Hal ini demi terwujudnya
perekonomian yang maslahat dan manfaat untuk seluruh masyarakat Indonesia.
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